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Abstrak

Jurnal ini mengulas tentang bagaimana pestisida nabati berpengaruh penting bagi para
petani Desa Tammajarra Kecamatan Balanipa, karena pestisida nabati marupakan
bahan pengendali hama dan penyakit pada tanaman. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk memberikan solusi dan pemahaman terhadap masyarakat bagaiamana cara
pengelolaan, penggunaan pestisida nabati sebagai pengendali hama dan penyakit pada
tanaman di Desa Tammajarra Kecamatan Balanipa. Metode penelitian ini adalah metode
kualitatif dengan observasi langsung di lapangan. Dari penelitian ini telah dihasilkan
bagiamana cara mengendalikan hama dan penyakit dengan pembuatan pestisida nabati
di lingkungan masyarakat Desa Tammajarra yang diharapkan dapat berguna bagi
masyarakat Desa Tammajarra dalam mengendalikan penyakit tanaman yang ada ada
dilokasi pertanian Desa Tammajarra.

Kata kunci— pestisida nabati, pestisida organik, Desa Tammajarra
Abstract

This journal reviews how vegetable pesticides have an important effect to Tammajarra
village farmers, because vegetable pesticides are ingredients for controlling pests and
diseases in plants. The purpose of this research is to provide solutions and understanding
to the community about how to manage the use of vegetable pesticides as pest and disease
control on plants in Tammajarra village. This research method is a qualitative method
with direct observation in the field. This research has been produced strategies of how to
control pests and diseases by making vegetable pesticides which is beneficial to the
community in Tammajarra Village. Hopefully this research would be useful for the
Tammajarra village community in the future.
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PENDAHULUAN

Salah satu sektor yang berpotensi dalam meningkatkan ketahanan pangan adalah sektor
pertanian. Sektor pertanian memiliki kontribusi yang sangat nyata dalam perekonomian
nasional melalui pembentukan PDB, sumber devisa melalui ekspor, penyediaan pangan
dan penyediaan bahan baku industri, pengentasan kemiskinan, penyedia lapangan kerja
dan pendapatan masyarakat [1]. Selain kontribusi langsung, sektor pertanian juga
memiliki kontribusi yang tidak langsung berupa efek pengganda (multiple effect) berupa
keterkaitan input-output antar industri, konsumsi dan investasi. Dampak pengganda
tersebut relatif besar sehingga sektor pertanian layak dijadikan sektor andalan dalam
pembangunan ekonomi nasional. Namun, salah satu masalah yang sering dihadapi oleh
para petani, terutama petani sayuran di Wamena adalah serangan hama, baik berupa
nematoda, ulat, lalat buah maupun antraknosa. Serangan hama ini seringkali
menggagalkan panen sehingga menyebabkan kerugian yang sangat besar. Untuk itu,
peningkatan produksi tanaman merupakan salah tujuan dalam program pertanian. Agar
tanaman tidak dirusak oleh hama dan penyakit salah satu upaya yang dilakukan adalah
dengan menggunakan pestisida [7].

Saat ini telah meningkat dengan pesat pola pertanian organik mulai menjadi

idola dalam dunia pertanian. Produk pertanian yang selama ini menggunakan pupuk
kimia dan pestisida non-organik mulai tergantikan dengan produk pertanian organik
yang memanfaatkan bahan alami, sebagai pupuk maupun pestisida. Penggunaan
pestisida untuk mengendalikan hama dan penyakit sudah menjadi suatu kebiasaan
petani dalam pengelolaan lahan pertaniannya. Namun, penggunaan pestisida yang
kurang bijaksana dapat menimbulkan masalah kesehatan, pencemaran lingkungan, dan
gangguan keseimbangan ekologis [8]. Oleh karena itu, perhatian pada alternatif
pengendalian yang lebih ramah lingkungan perlu semakin ditingkatkan.
Pestisida organik atau pestisida nabati merupakan pestisida yang berasal dari bahan
organik, yang berfungsi sebagai obat tanaman dalam melindungi tanaman dari serangan
hama akibat dari aroma dan kandungan bahan alami yang tidak disukai oleh hama
tanaman. Seperti yang juga dikemukakan oleh Grdisa & Grsic, 2013 bahwa Pestisida
nabati adalah pestisida yang bahan dasarnya berasal dari tumbuhan yang relatif mudah
dibuat dengan kemampuan yang terbatas, karena pestisida nabati bersifat mudah
terurai [5]. Untuk itu, tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah untuk memberikan
keterampilan kepada para petani di Desa Tammajarra, Kecamatan Balanipa, Kabupaten
Polewali Mandar terkait pembuatan pestisida nabati yang murah dan ramah lingkungan
dalam meningkatkan produktivitas pertanian dengan cara sosialisasi dan memberikan
pengetahuan tentang pestisida nabati kepada para petani di Desa Tammajaraa,
Kecamatan Balanipa, Kabupaten Polewali Mandar.

METODE

Kegiatan Pengabdian ini dilaksanakan di Desa Tammajarra, Kecamatan Balanipa,
Kabupaten Polewali Mandar, yang berlangsung selama * 40 hari bersamaan jalannya
Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) UNIVERSITAS SULAWESI BARAT Angkatan XX
2022/2023. Pelaksanaan pelatihan dan praktik pembuatan Pestisida Nabati
dilaksanakan di pekarangan rumah warga. Adapun alat dan bahan yang digunakan
adalah penumbuk/blender, penyaring/kain kasa, ember sebagai wadah penimpanan,
dan botol semprot. Sedangkan, bahan yang digunakan adalah daun pepaya, bawang
putih, bawang bombai, cabai, deterjen bubuk, kulit bawang merah, kunyit, dan serai
[10].
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Tahapan dan Metode Pelaksanaan Kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan beberapa
tahap, yakni perizinan, demonstrasi pembuatan pestisida, praktik pembuatan pestisida
nabati. Perizinan Perizinan merupakan tahapan awal dalam kegiatan ini, yang bertujuan
untuk menginformasikan kepada pemerintah desa dan kelompok masyarakat mengenai
rencana pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dimaksud. Kegiatan
ini dilakukan dengan melakukan koordinasi dan diskusi secara langsung dengan aparat
dan masyarakat desa setempat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum kegiatan ini dimulai, kami mempersiapan alat dan bahan pelatihan. Bahan dan
alat pelatihan dipersiapkan adalah penumbuk/blender, penyaring/kain kasa, ember
sebagai wadah penimpanan, dan botol semprot. Sedangkan, bahan yang digunakan
adalah daun pepaya, bawang putih, cabai, deterjen bubuk, kulit bawang merah, kunyit,
dan serai. Demonstrasi Pembuatan Pestisida Nabati Kegiatan demonstrasi merupakan
tahapan ketiga dalam kegiatan ini, setelah mendapatkan izin pelaksanaan dari
pemerintah distrik dan ketua kelompok tani. Kegiatan pelatihan ini dilakukan untuk
menjelaskan terkait konsep pembuatan pestisida nabati dari beberapa bahan yang
mudah diperoleh dilingkungan sekitar, seperti daun papaya, bawang merah, cabai,
bawang putih, kunyit, serai dan kulit bawang merah. Teori dan Praktik Pembuatan
Pestisida Nabati Pembuatan pestisida nabati dapat dilakukan secara sederhana.
Pembuatan pestisida nabati, yaitu dalam bentuk ekstrak secara sederhana (jangka
pendek) dapat dilakukan oleh petani, dan penggunaannya biasanya dilakukan sesegera
mungkin setelah pembuatan ekstrak selesai.

Kegiatan praktik pembuatan pestisida dimulai dilakukan setelah penyampaian teori
singkat dan penyebaran selebaran brosur terkait komposisi detail pestisida yang akan
dibuat. Kegiatan sosialisasi ini dapat dilihat pada gambar 1 :

— ANG XA
KK HEGULQF;SE;';\?/ES BARAT
W UNVERSTR MAJARRA

OSIALISAS!

PESNAB SEBAGSAJ PENGENDALI HSMA DAN
SENYAKIT PADA TANAMA!
s
SOSIALE

STRATEGI PENGEMBANGAN USAHA PADA MASYAF

Gambar 1. Sosialisasi Pembuatan Pestisida Nabati

Berikut adalah langkah pembuatan pestisida nabati dari beberapa bahan yang mudah
diperoleh di lingkungan sekitar: Daun Pepaya: Pestisida alami dari ekstrak daun pepaya
memiliki beberapa manfaat, antara lain: dapat digunakan untuk mencegah hama seperti
aphid, rayap, hama kecil, dan ulat bulu serta berbagai jenis serangga. Adapun cara
membuatnya adalah sebagai berikut: a) Haluskan (tumbuk atau blender) daun pepaya
segar sebanyak 5 ikat (1 kantong plastik/kresek besar). b) Kemudian rendam daun
papaya yang sudah halus dalam 5 liter air dan tambahkan 2 sendok makan minyak
tanah dan 5 sdm detergen. Kemudian direndam semalaman. c¢) Kemudian saringlah hasil

181



Vol. 1, No. 3 Tahun 2023

pada Masyarakat

vesi Barat ISSN: 2962-987X

perendaman dengan menggunakan kain halus d) Setelah disaring, larutan sudah bisa
digunakan/disemprotkan ke tanaman. Bawang Putih, Bawang Bombai dan Cabai:
Ekstrak bawang putih diketahui berguna untuk mengendalikan beberapa jenis
organisme pengganggu tanaman (OPT), baik itu hama serangga, bakteri maupun jamur
patogen. Sedangkan Cabai mengandung minyak atsiri, piperin dan piperidin yang
berfungsi sebagai repellent dan mengganggu preferensi makan hama [6]. Adapun cara
membuatnya adalah sebagai berikut: a) Bawang Putih, Bawang Bombai dan Cabai
digiling masing-masing sebanyak 1 kg. b) Tambahkan sedikit air, c) Diamkan selama 1
jam. d) Tambahkan 10 sdm detergen, kemudian aduk sampai rata [10]. Kendala yang
Dihadapi Kendala yang dihadapi pada saat pelaksanaan kegiatan pelatihan ini adalah
minimnya ilmu pengetahuan yang dimiliki masyarakat sehingga dalam pelaksanaannya
membutuhkan waktu terkait penjelasan konsep pestisida nabati dalam dunia pertanian,
terutama dalam proses pembuatan pestisida nabati ini. Hal ini dikarenakan, rendahnya
tingkat pendidikan masyarakat setempat yang diketahui sebagian besar tidak
menduduki pendidikan formal. Minimnya pengetahuan yang dimiliki berpengaruh pada
tingkat kemampuan dalam memahami sesuatu. Untuk itu, memerlukan waktu bagi kami
dalam menjelaskan dan mempraktekkannya, bahkan dengan bantuan anggota kami
sebagai penerjemah bahasa. Faktor-faktor yang menghambat dalam program pelatihan
ini adalah belum terkoordinasinya kelompok tani yang menggunakan pestisida alami
ketersediaan bahan nabati masih kurang walaupun jenis tanaman yang berpotensi
sebagai pestisida nabati serta cukup banyak. Di samping itu, belum banyak petani yang
mengenal tentang penggunaan mikroba sebagai pestisida.

Bahan-bahan yang digunakan serta proses yang dilakukan dalam pembuatan pestisida
nabati ini dapat dilihat pada gambar 2 dan 3 :

Gambar 2. Bahan-bahan yang digunakan dalam pembuatan pestisida nabati
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Gambar 3. Proses pembuatan pestisida nabati

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui kegiatan KKN Gel.XX Universitas
Sulawesi Barat ini memberikan dampak positif dan pembelajaran yang baik bagi kami
sehingga masyarakat di Desa Tammajarra dapat mengembangkan pengetahuan terkait
pestisida nabati guna membantu meningkatkan produktivitas tanaman melalui
penerapan penggunaan pestisida nabati dalam budidaya tanaman yang bahan bahannya
mudah diperoleh, sehingga masyarakat dapat meningkatkan sistem pertanian organik
yang telah ada dengan mengembangkan penggunaan pestisida nabati yang telah mereka
pelajari. Kegiatan pengabdian masyarakat ini masih perlu dan terus dilakukan guna
meningkatkan pengetahuan bagi mahasiswa, masyarakat, dan seluruh petani untuk
terus meningkatkan kreasi, kreativitas, dan pengetahuan untuk menciptakan
masyarakat yang mandiri, unggul serta berdaya saing.

SARAN

Tindak lanjut yang harus dilakukan setelah kegiatan ini adalah perlu adanya proyek
pembuatan pestisida organik yang ditangani oleh PKK dan dicarikan pemaasaran yang
luas. Jadi tidak hanya pemenuhan kebutuhan sendiri juga tetapi juga bisa untuk
peningkatan pendapatan keluarga di Desa Tammajarra

UCAPAN TERIMA KASIH

Kami mengucapakan terimakasih yang terhingga kepada Pusat Pengembangan
Kuliah Kerja Nyata (P2KKN) atas bimbingan dan fasilitasi selama pelaksanaan kegiatan
KKN. Ucapan terima kasih kami juga kepada Bapak Camat Balanipa, aparat Desa serta
masyarakat Desa Tammajarra atas koordinasi dan penerimaan yang baik selama
pelaksanaan KKN berlangsung.
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